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ABSTRAK

ROHIM, NIM. 232611220, NIKAH MUT’AH MENURUT SUNNI
DAN SYI’AH DALAM PERSEPEKTIF KOMPILASI HUKUM
ISLAM DAN HUKUM POSITIF DI INDONESIA (Studi Kasus di
Desa Tugu Selatan Puncak Cisarua Bogor), Pembimbing I, Dr.
Ahmad Zaini, M.Si, dan Pembimbing I, Dr. Sayehu, M.Kom.

Nikah mutah adalah pernikahan kontrak yang disepakati antara pria
dan wanita dengan jangka waktu tertentu, ‘di mana kedua belah pihak
menentukan mahar” dan durasi kontrak tersebut, secara terminology
nikah mut'ah berarti pernikahan kesenangan atau kenikmatan karena
tujuan utamanya adalah untuk kesenangan seksual semata, bukan untuk
membangi(un keluarga jangka panjané;. alam praktiknya di masyarakat,
terdapat kesenjangan ‘pemahaman dan implementasi ‘antara kétentuan
hukum Islam sunni dan .s%n’ah yang dilihat dari segi Kompilasi Hukum
Islam_dan hukum positif di Indonesia (yaitu tentang nikah mut’ah).
Penelitian ini bertujuan untuk menganaliSis persamaan dan perbedaan
tinjauan kedua sistem hukum tersebut serta implementasinya di Desa
Tugu Selatan Puncak Cisarua Bogor Jawa Barat yang masih
memperaktikan tentang nikah mut’ah. o L
Penelitian ini menggunakan metode Penell_tlan empiris (field research)
dengan pendekatan kualitatif. Data primer dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan Kepal Desa dan perangkat Desa Tugu
Selatan Cisarua Bogor, Penghulu/Tokoh Agama Desa Tugu Selatan
Cisarua Bogor, serta pasangan yang melakukan/memperaktikan nikah
mut’ah Desa Tugu Selatan Cisarua Bogor. Data sekunder diperoleh dari
studi kepustakaan terhadap literatur figh, peraturan perundang-
undangan. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif-analitis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Secara substantif, baik hukum
Islam (KHI Pasal 119) maupun hukim positif memiliki kesamaan
dalam mendefinisikan nikah mut’ah, yaitu pernikahan kontrak yan
disepakati antara [%I’Ia dan wanita dengan jangka waktu tertentu, di
mana kedua belah pihak menentukan mahar dan durasi kontrak
tersebut. _2')_| Dalam implementasinya, terdapat perbedaan fokus.
Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak mengatur nikah mut'ah karena
praktik tersebut dianggap tidak sah menurut hukum Islam di Indonesia
Yang mayoritas menganut mazhab Sunni, dan pandangan hukum positif
ndonesia-pun nikah™ mut'ah (atau kawin kontrak) tidak diakui juga
karena bertentangﬁn der_llgan tujuan pernikahan yang diatur dalam
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi- Hukum Islam
(KHP. ernikahan ini juga dinilai bertentangan dengan ajaran Islam
dan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang mengharamkannya 3)
Faktor kesenjangan utama meliputi rendahnya pemahaman masyarakat
tentang konsekuensi hukum nikah mut’ah, lemahnya koordinasi dan
integrasi data dari pemerintah, serta adanya tekanan sosial dan ekonomi
%I/ang mendorong pasangan untuk nikah mut’ah secara secara diam-
iam.

Kata Kunci : Nikah mut’ah, Sunni dan Syi’ah, Kompilasi Huku
Islam(KHI), Hukum Positif di Indonesia
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ABSTRACT

Rohim, Student ID Number 232611220, NIKAH MUT'AH
ACCORDING TO SUNNI AND SHI'A FROM THE PERSPECTIVE
OF THE COMPILATION OF ISLAMIC LAW AND POSITIVE LAW
IN INDONESIA (Case Study in Tugu Selatan Village, Puncak Cisarua,
Bogor), Supervisor I, Dr. Ahmad Zaini, M.Si, and Supervisor Il, Dr.
Sayehu, M.Kom.

Nikah mut'ah is a contractual marriage agreed upon between a man and
a woman for a specific period of time, where both parties determine the
dowry and duration of the contract. Terminologically, nikah mut'ah
means a_marriage of convenience or engo ment because its primary
?urpose is purely for sexual pleasure, not for establishing a long-term
amily. In practice, there is a gap in understanding and implementation
betwéen the provisions of Sunni and Shi‘a Islamic law, as viewed from
the perspective of the Compilation of Islamic Law and positive law in
Indonesia (specifically regarding nikah mut'ah). This study aims to
analyze the similarities and differences between the two legal systems
and “their implementation in Tugu Selatan Village, Puncak Cisarua,
Bogor, West Java, which still practices mut'ah marriage. o
This stud _emploged empirical field research with a qualitative
approach. Primary data was collected through in-depth interviews with
the Village Head and officials of Tugu Selatan Village, Cisarua, Bogor,
the Village Head/Religious Leader of Tugu Selatan Village, Cisarua,
Bogor, and couples who performed mut'ah marriages in Tugu_Selatan
Village, Cisarua, Bogor. Secondary data was obtained from a literature
review of figh literature and laws and regulations. The collected data
were analyzed descriptively and analytically. ] ]

The results show that: 1) Substantively, both Islamic law (Article 119
of t_h(_e_ComPHatlon of Islamic Law) and positive law share a similar
definition of mutah marriage, namele/, a contractual marrla%e agreed
upon between a man and a woman for a specific period, where "both
parties determine the dowry and duration of the contract. 2) In its
implementation, there are differences in focus. The Compilation of
Islamic Law (KHI?1 does not regulate temporary marriage (mutah
marriage) because the practice is considered invalid under Islamic law
in Indonesia, which is predominantly Sunni. Furthermore, according to
Indonesian positive law, temporary marriage (mut'ah marriage) is also
not recognized because it contradicts the purposes of marriage as
stipulated in Law No. 1 of 1974 and the Compilation of Islamic Law
(KHI%. This marriage is also considered cont_rarKAto Islamic teachings
and the fatwa of the Indonesian Ulema Council ( _UI? prohibiting it. 3)
The main_factors contributing to this gap include low public
understanding of the legal consequences of temporary marriage (mut'ah
marriage), weak government coordination and data integration, and
social and economic pressures that encourage couples t0 engage in
secret temporary marriage (mut'ah marriage).

Keywords : Temporary Marriage, Sunni and Shia, Compilation of
Islamic Law (KHI), Law Positive in Indonesia
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Di dalam naskah Tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah

teknis (technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan

huruf Latin. Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan

tersebut adalah sebagai berikut:

Konsonan
No Arab Indonesia Arab Indonesia
1. | L t
2. < B L z
3. & T &
4, & Th ¢ Gh
5 d J o F
6. z h 3 Q
7. ¢ kh < K
8. 2 D J L
9. 3 dh o M
10. D) R J N
11. D) Z E) W
12. 82 S o H
13. o Sh s
14. Ul $ &S Y
15. ua d




Sumber: Kate L. Turabian. A Manual of Writer of Term Paper,
Dissertation (Chicago and London: The University of Chicago
Press, 1987).

Vokal
Vokal Tunggal (monoftong)
Tanda dan _
Nama Indonesia

Huruf Arab
0 fathah A
O Kasrah I
0 dammah U

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya

berlaku jika hamzah ber-harakat sukun atau didahului oleh

huruf yang ber-harakat sukun. Contoh: igtida (sL=3))
Vokal Rangkap (diftong)

Tanda dan _
Nama Indonesia Keterangan
Huruf Arab
s fathah dan ya Ay adany
50 fathah dan wawu Aw adanw
Contoh - alayh («d)
- mawdii (& 2)

Vokal Panjang (mad)

Tanda dan _
Nama Indonesia Keterangan
Huruf Arab
I fathah dan alif A a dan garis di atas
[ kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
L] dammah dan wawu U u dan garis di atas

Xi



Contoh al-jamaah  (A=leal)
: ghalizan (Uasle)

- yad(ru (Us)

Ta Marbiitah
Transliterasi untuk t4 marbitah ada dua:
Jika hidup, (menjadi muddf) transliterasinya adalah t.
Jika mati, atau sukun, transliterasinya adalah h.
Contoh - sharfat al-islam (PO Any 55)
: al-bagarah (3841)

Penulisan Huruf Kapital

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau

kalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti

ketentuan penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial

letter) untuk nama diri, tempat, judul buku, lembaga dan yang lain

ditulis dengan huruf besar.

xii



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim
Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT atas
rahmat dan hidayah-Nya yang telah memberikan kepada penulis.
Hanya dengan izin-Nya penulis dapat menyelesaikan Tesis ini,
Shalawat dan Salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad
SAW, sebagai pembawa risalah ilahi kepada seluruh umat, beserta
keluarganya, sahabatnya, serta pengikutnya hingga akhir zaman.
Kepada kita semua sehingga kami dapat menyelesaikan Tesis ini
dengan judul : NIKAH MUT’AH MENURUT SUNNI DAN
SYI’AH DALAM PERSEPEKTIF KOMPILASI HUKUM ISLAM
DAN HUKUM POSITIF DI INDONESIA (Studi Kasus di Desa
Tugu Selatan Puncak Cisarua Bogor), Tesis ini disusun sebagai
salah satu syarat untuk mengerjakan Tesis pada program Strata-2 di
Program Studi Hukum Keluarga Islam. Penulis menyadari dalam
penyusunan Tesis ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari berbagai
pihak. Karena itu pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima
kasih kepada :
1. Rektor UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Prof. Dr. KH.
Muhammad Ishom, MA;
2. Direktur Pascasarjana UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
Prof. Dr. Wasehudin, M. Si atas bimbingan dan arahannya,;
3. Wakil Direktur Pascasarjana UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, Prof. Dr. Hj. Umdatul Hasannah, M.Hum, atas

bimbingan dan arahannya;

Xiii



4. Ketua Prodi S2 Pascasarjana UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, Dr., M.Si yang sudah memberikan arahan dan Sekretaris
Prodi S2 Pascasarjana UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
yang telah membantu administrasi prodi S2;

5. Pembimbing I, Dr. Ahmad zaini, M.Si dan pembimbing Il Dr.
Sayehu, M.Kom yang terus selalu membimbing Tesis ini dengan
penuh ikhlas dan sabar sehingga Tesis ini bisa diselesaikan
dengan baik.

6. Segenap Dosen dan Staf Prodi Hukum Keluarga Islam (HKI)
yang telah mengajarkan ilmunya kepada penulis sehingga penulis
dapat menyelesaikan Tesis ini.

7. Kepada Keluarga terutama kedua orang tua tercinta, bapak
Marsidi dan Ibu Riyanti pemilik nasehat dan dekapan yang paling
indah, serta adik-adik saya yaitu saudara Imat dan Rizki yang
sesalu menyupport dan mendukung baik moral dan material.
Terima kasth untuk kalian atas segala do’a, kasih sayang
pengorbanan yang tulus.

8. Rekan-rekan yang telah membantu dalam menyusun Tesis ini,
seluruh mahasiswa Hukum Keluarga Islam/HKI angkatan 2023
yang tidak dapat di sebutkan satu persatu, semoga silaturahmi
Kita terus terjalin.

Saran dan keritik bagi para pembaca merupakan sebuah apresiasi

untuk penulis, karena penulis menyadari betul dalam penulisan

Tesis ini masih jauh dari kesempurnaan baik dari isi maupun dari
metodologi ataupun penulisannya

Semoga amal dan jasa baik yang telah diberikan kepada penulis

dapat diterima oleh Allah SWT dengan pahala yang berlimpah. Dengan

Xiv



segala kelemahan dan kekurangan, semoga Tesis ini dapat bermanfaat
bagi penulis dan para pembaca. Semoga Allah SWT senantiasa

meridhai setiap langkah kita. Amiiin......

Serang, September 2025

Penyusun,

Rohim
NIM: 232611220

XV



DAFTAR ISl

PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME.............. i
LEMBAR PENGESAHAN DIREKTUR ....ccccoooiiiiiiic e i
LEMBAR PERSETUJUAN TIM PENGUJI .......ccovviiiiiie e i
LEMBER NOTA DINAS PEMBIMBING UJIAN TESIS .................. iv
PERSEMBAHAN ..ottt v
1Y, [ N 1 LS Vil
PN ] = AN 2 Vi
TRANSLITRASI ..ot X
KATA PENGANTAR .ottt ettt Xiii
DAPTAR TSI .t XVi
BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakang .........cccooveiiiiiiiiice e 1
B. Rumusan Masalah ..........cccccovvviiiiiiiiiiie e .14
C. Tujuan Penelitian .........ccccoveiiiiiie i 15
D. Manfaat PENelitian ........cccceveviviiieiiiiiee e 15
E. Penelitian Terdahulu ............ooovviiiiiiiii e, 17
F. Kerangka Pemikiran..........ccccooiiiiiiiiiiiieec e 21
G. Metode Penelitian ..........ccocvveeiiiiiiiii i 28
H. Sistem Pembahasan..........cccoocvveviiieiiiie e 32

BAB Il TEORITIS DAN NORMATIF TENTANG NIKAH
MUT’AH MENRUT KHI DAN HUKUM POSITIF

INDONEKSIA

A. Pengertian Nikah Mut’ah........ccccoooiiiiiiiiiici, 34
1. Menurut Bahasa dan Istilah............ccccccooiiiinninnnne. 41

2. Dasar Hak dan Dalil Nikah Mut’ah (al-Qur’an,
Hadis dan Pandangan Ulama) ..........ccccceevveienencinnnnn 51
3. Tinjauan dan Ciri-Ciri Nikah Mut’ah...........ccccccevviiienen, 62

B. Sejarah dan Perkembangan Nikah Mut;’ah Dalam
NISIAM L 66
1. Peraktik Nikah Mut’ah di Masa Nabi dan Sahabat......... 72

2. Pandangan Mazhab Sunni dan Syi’ah Terhadap
Nikah MUt’ah ....ccooiiiiiiiciee e 73
3. Kontroversi dan Perkembangan Nikah Mut’ah .............. 97
C. Pandangan KHI Tentang Nikah Mut’ah .............ccccoeviennne 117
1. Landasan Filosofis dan Yuridis KHI ............cccccevenee. 122
2. Ketentuan Perkawinan ...........cccooeveeveiienneneseeseeen 124
3. Pandangan Terhadap Nikah Mutah Dalam KHI ............ 125

4. Implikasi Hukum Terhadap Nikah Yang Tidak
Sesual KHI ..o 127

XVi



BAB I11

D. Pandangan Hukum Positif Nikah Mut’ah ...............c.......... 130
1. Hukum Perkawinan Dalam UU No. 01 Tahun 197 ....... 132
2. Ketentuan Keabsahan Perkawinan Dalam Hukum

NASIONAL ..o 145
3. Analisis Yuridis Terhadap Nikah Mut’ah Dalam
Persefektif Hukum POSItif...........coccovniiiiiin, 147

4. Studi Petugas Pengadilan Terhadap Nikah Mut’ah ....... 148
E. Perbandingan Antara KHI Dan Hukum Positif Dalam

Menyikapi Nikah Mut’ah..........ccccoooiiii 151
1. Titik Persamaan dan Perbedaan...........c.cccocvvveiiiiiennnnne 155
2. Dampak Sosial Hukum Terhadap Peraktik Nikah

Mut’ah di Indonesia........cccccceoviieeeiiiiiee e, 157

GAMBARAN DESA TUGU SELATAN PUNCAK
CISARUA BOGOR
A. Gambaran Umum Desa Tugu Selatan Cisarua Bogor ....... 160

1. Letak Geografis Dan Kondisi Sosial.............cccccceveenee. 192
2. Keadaan Keagamaan Dan Adat Istida Masyarakat........ 229
3. Metode Observasi Lapangan...........ccccceeerenenencnnneenns 231
4. Dokumentasi dan Analisis YUuridis .........ccccocevvnennnnnnn 235
5. Deskripsi Data Lapangan ..........cccceoeerenenenennneneenns 239
6. Keadaan Lapangan dan Adata Istiadat Masyarakat ....... 241
7. Fenomena Nikah Mut’ah di Desa Tugu Selatan............. 249
B. Studi Kasus Nikah Mut’ah di Desa Tugu Selatan.............. 257
1. Profil Kasus Nikah Mut’ah di Desa Tugu Selatan......... 258
2. Motif Atau Latar Belakang Nikah Mut’ah..................... 262
3. Persepsi Masyarakat Setempat Terhadap Nikah
MUE AN e 266
4. Tanggapan Aparatur Desa, Tokoh Agama Dan
KUA Setempat.........ccocviiieeiiien e siee s 267
C. Analisis Yuridi Dan Sosialogis .........ccccooeverinineniniennn 270

1. Analisis Nikah Mut’ah Berdasarkan Hukum Islam ....... 272
2. Analisis Nikah Mut’ah Berdasarkan Hukum

POSItIf INAONESIA.......eiviiiiiiiieieiceee e 274
3. Analisis Dampak Sosial Dan Hukum di Masyarakat.....277
4. Korelasi Antara Pernikahan Agama dan Peraturan

Nikah Mut’ah.......ccccoooiiiiii e 279

D. Evaluasi Dan Sosial ..o 282
1. Evaluasi Terhadap Penegak Hukum Dan

Pengawas Peraktik Nikah Mut’ah ..........ccccoooiiininnnnn, 283

Xvii



2. Upaya Edukasi Dan Dakwah Terhadap Masyarakat
LOKAL oo
3. Rekomendasi Kebijakan Dan Peran Pemerintah
Dan Ormas IS1am ........ccooveviiiiiii e
BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN DAN
ANALISIS DATA
A. Nikah Mut’ah Menurut Sunni dan Syi’ah Dalam
Persepetif HKI dan Hukum Positif Indonesai...................
1. Gambaran Peraktik Nikah Mut’ah.............cccccooeeiinnnnn.
2. Wawancara Dengan Tokoh Agama, Pelaku
Dan Masyarakat ............ccccevveieieeie i
3. Peraktik Nikah Mut’ah di Desa Tugu Selatan ...............
4. Identitas para Nikah Mut’ah (Kewarganegaraan
dan STALUS) ....coveiieciecee e
5. Pola Prosedur Pelaksanaan Nikah Mut’ah di
LAPANGAN ..ot
6. Peran Mediator Dalam Pelaksanaan Nikah Mut’ah.......
7. Fakta dan Kenyataan Nikah Mut’ah ............ccooeieene
B. Pandangan Masyarakat Cisarua Bogor Tentang
Peraktik Nikah Mut’ah...........ccccoociiiiiiiiiiii e,
1. Persepsi Tokoh Agama Sunni Dan Syi’ah.....................
2. Pandangan Aparatur Desa Dan KUA Cisarua Bogor ....
3. Respon Masyarakat Umum Terhadap Fenomena
Nikah Mut’ah........cccoooiiiiiiiiei e
4. Isu Sosial Dan Stigma Terhadap Perempuan
Pelaku Nikah Mut’ah .........ccccccovvieiiiiniienese e
C. Analisis Data Dalam Setiap Hukum Islam............c...c.........
1. Perilaku Terhadap Peraktik Nikah Mut’ah
Berdasarkan Mazhab Sunni..........c.ccooeveviiieiiiincnen,
2. Keselarasan atau Definisi Peraktik Lapangan
dengan Madzhab Syi’ah........c.cccccviiiiiiiiiiie,
3. Implikasi Figih: Status Istri, Anak dan Waris ................
D. Analisis Data Dalam Persepektif Hukum Positif
INONESIA ...
1. Status Hukum Praktik Nikah Mut’ah Menurut UU
NO. TahuN 1974 ...
2. Pandangan Kompilasi Hukum Islam Terhadap
Nikah Mut’ah ........ooooiiiiiiiiieeee e
3. Peluang dan Keadilan Penegakan Hukum Tentang
Nikah Mut’ah ........ooooiiiiiieiiii e

Xviil



4. Status Perempuan dan Anak Hasil Nikah Mut’ah dalam

Sipil dan Hukum Waris .........cccccooviiiiiicece e 428
E. Kolerasi Antara Penomena Sosial Dalam Pemahaman
HUKUM L. 437
1. Fakta Sosial Ekonomi dan Agama Sebagai Pemicu
Nikah Mut’ah......ccccceviiiiiieiicc e 443
2. Keterbatasan Peran Hukum Oleh Masyarakat Lokal ...... 456
3. Faktor Wanita Melakukan Kawin Kontrak ..................... 458
4. Korelasi dengan kegiatan pariwisata
Mobilitas Pendatang..........ccccceveveevicic i 463
BABV PENUTUP
A, KeSIMPUIaN ..o 468
B. Saran......ooooii e 469
DAFTAR PUSTAKA .ottt 472
LAMPIRAN-LAMPIRAN .....c.cooiiiiieee ettt 491

XiX



